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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, kejelasan tujuan
pensiun, dan literasi kesehatan terhadap perencanaan pensiun pada pegawai Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara (DJKN) Kementerian Keuangan. Penelitian ini memakai metode kuantitatif
dengan survei melalui kuesioner daring. Jumlah sampel sebanyak 172 responden diperoleh dari
populasi berjumlah 300 pegawai DJKN, dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis
menggunakan regresi linier berganda untuk melihat pengaruh simultan dan parsial dari variabel
bebas terhadap perencanaan pensiun. Hasil penelitian menunjukkan literasi keuangan, kejelasan
tujuan pensiun, dan literasi kesehatan memiliki pengaruh positif pada perencanaan pensiun, baik
melalui simultan dan parsial. Temuan ini menegaskan pentingnya pemahaman keuangan,
penetapan tujuan pensiun yang jelas, serta kesadaran akan kesehatan sebagai faktor kunci dalam
meningkatkan kesiapan pensiun secara menyeluruh. Penguatan terhadap ketiga aspek ini dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap kesejahteraan finansial pegawai di saat pensiun.

Kata Kunci : Literasi Keuangan; Kejelasan Tujuan Pensiun; Perencanaan Pensiun; Literasi
Kesehatan

ABSTRACT

This study investigates the impact of financial literacy, clarity of retirement goals, and
health literacy on retirement strategy among employees of the Directorate General of State
Assets (DJKN) at the Ministry of Finance. The study used a quantitative design and an online
survey distributed to a sample of 172 respondents, drawn from a total population of 300 DJKN
employees through purposive sampling. The collected Data were analyzed with multiple linear
regression to assess both simultaneous and partial effects of the independent variables on
retirement planning. The findings reveal that financial literacy, clarity of retirement goals, and
health literacy each show a significant positive association with retirement planning, both
collectively and individually. These results emphasize the critical role of financial knowledge,
goal-setting clarity, and health awareness in fostering comprehensive and effective retirement
preparedness. Enhancing these competencies may contribute significantly to the financial well-
being and security of employees in their post-retirement life.

Keywords : Financial Literacy; Clarity Of Retirement Goals; Health Literacy; Retirement
Planning

PENDAHULUAN

Masa pensiun merupakan fase penting dalam siklus kehidupan individu yang menandai

berakhirnya masa produktif secara ekonomi. Pada tahap ini, seseorang dihadapkan pada

berbagai tantangan seperti ketidakpastian sumber pendapatan, penurunan kondisi kesehatan, dan
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potensi menurunnya kualitas hidup. Oleh karena itu, perencanaan pensiun menjadi aspek krusial

untuk menjamin kesejahteraan, kemandirian, dan keamanan finansial di usia lanjut.

Di Indonesia, kesadaran terhadap pentingnya perencanaan pensiun masih tergolong

rendah. Survei Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK, 2023) menunjukkan bahwa sekitar

63% pekerja belum memiliki tabungan pensiun dan 69% di antaranya berencana tetap bekerja

setelah mencapai usia pensiun. Kondisi ini menunjukkan tingkat kesiapan keuangan untuk

pensiun masih belum memadai pada sebagian besar pekerja, yang dapat disebabkan oleh

rendahnya literasi keuangan, kurangnya kejelasan tujuan hidup di masa tua, serta minimnya

kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan.

Laporan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan OJK (2024) menunjukkan

adanya kenaikan indeks literasi keuangan dari 49,68% menjadi 65,82% dalam dua tahun

terakhir. Meskipun demikian, peningkatan tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku

perencanaan pensiun yang efektif. Banyak individu masih belum memahami secara menyeluruh

cara mengelola keuangan jangka panjang, termasuk tabungan, investasi, dan estimasi kebutuhan

biaya kesehatan di masa mendatang.

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa literasi keuangan secara statistik berpengaruh

pada perilaku perencanaan pensiun (Fadilla & Usman, 2022; Wang, 2023). Selain itu, kejelasan

tujuan pensiun (clarity of retirement goals) juga berperan penting dalam membentuk perilaku

menabung dan kesiapan finansial di masa tua (Ghadwan et al., 2022). Di sisi lain, literasi

kesehatan turut memengaruhi kesiapan pensiun, mengingat meningkatnya kebutuhan dan biaya

kesehatan pada usia lanjut (Mustafa & Islam, 2021).

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada sektor

swasta atau masyarakat umum, sementara kajian mengenai kesiapan pensiun pada pegawai

pemerintah, khususnya pegawai Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN), masih terbatas.

Pegawai DJKN memiliki karakteristik unik karena bekerja di bidang pengelolaan aset negara,

tetapi belum banyak diteliti dari sisi literasi keuangan dan perencanaan pensiun pribadi. Kondisi

ini menimbulkan kesenjangan penelitian (research gap) relevan untuk eksplorasi lebih lanjut.

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh

financial literacy, clarity of retirement goals, dan health literacy terhadap perencanaan pensiun

pada pegawai DJKN. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan pensiun pada pegawai pemerintah di

Indonesia. Secara praktis, hasil temuan penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi instansi

pemerintah dalam merancang kebijakan peningkatan literasi keuangan dan kesehatan bagi

pegawainya guna mendukung kesejahteraan di masa pensiun.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Hubungan Financial Literacy terhadap Perencanaan Pensiun

Financial literacy adalah kemampuan individu dalam memahami dan mengelola

keuangan secara efektif untuk mencapai tujuan hidup jangka panjang. Menurut Zamzany dkk.

(2021), Literasi keuangan merujuk pada kompetensi dan pengetahuan seseorang untuk mengatur,

menggunakan, dan mengendalikan keuangan pribadi secara efektif, mencakup aspek

pengetahuan tentang instrumen/layanan finansial seperti rekening tabungan, produk investasi,

fasilitas kredit, dan jasa perencanaan keuangan masa depan.

Kemampuan ini membantu individu membuat keputusan finansial yang bijak demi

stabilitas keuangan, mengurangi risiko persoalan finansial, serta meningkatkan kesejahteraan di

masa depan. Beberapa temuan studi mengindikasikan bahwa literasi keuangan meningkatkan

kesiapan pensiun (Fadilla & Usman, 2022; Wang, 2023). Artinya, peningkatan literasi keuangan

berbanding lurus dengan peningkatan kemampuan melakukan perencanaan keuangan untuk

masa pensiun.

H1: Literasi keuangan menjadi prediktor positif perencanaan pensiun.

Hubungan Clarity of Retirement Goals terhadap Perencanaan Pensiun

Clarity of retirement goals merujuk pada kejelasan individu dalam menetapkan tujuan

pensiun yang spesifik, realistis, dan terukur. Ghadwan et al. (2022) menyatakan bahwa individu

yang memiliki visi jelas mengenai masa pensiun cenderung memiliki strategi keuangan yang

lebih terencana. Visi ini mencakup estimasi pengeluaran di masa depan, gaya hidup, serta

tabungan yang dibutuhkan.

Dengan memiliki tujuan yang jelas, individu dapat menyusun strategi finansial yang

sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi hidup di masa pensiun. Oleh karena itu, kejelasan

tujuan pensiun berbanding lurus dengan kesiapan perencanaan keuangan.

H2: Clarity of retirement goals berpengaruh positif terhadap perencanaan pensiun.

Hubungan Health Literacy terhadap Perencanaan Pensiun

Health literacy atau literasi kesehatan mencerminkan pengetahuan dan keterampilan

individu mengakses, menafsirkan, dan memakai informasi kesehatan demi pengambilan

keputusan yang akurat. Mustafa dan Islam (2021) menyatakan bahwa pemahaman kesehatan

yang baik dapat mendorong individu mempersiapkan dana untuk pengobatan di masa pensiun.

Dengan demikian, literasi kesehatan tidak hanya mempengaruhi perilaku hidup sehat,

tetapi juga mempengaruhi kesiapan finansial seseorang dalam menghadapi risiko kesehatan di

usia lanjut. Individu dengan literasi kesehatan tinggi cenderung lebih menyadari pentingnya

perencanaan dana kesehatan dan kesejahteraan di masa pensiun.

H3: Health literacy berpengaruh positif terhadap perencanaan pensiun.
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Pengaruh Financial literacy, clarity of retirement goals, dan health literacy terhadap

Perencanaan Pensiun

Perencanaan pensiun adalah proses strategis yang dilakukan individu untuk

mempersiapkan kebutuhan finansial dan gaya hidup setelah tidak lagi aktif bekerja. Menurut

Kohar (2022), perencanaan pensiun melibatkan pengaturan tabungan, investasi, dan estimasi

pengeluaran di masa tua agar individu dapat tetap mandiri secara ekonomi.

Perencanaan pensiun juga mencakup kesadaran akan risiko keuangan di usia lanjut dan

kesiapan dalam menghadapi kebutuhan kesehatan. Penelitian oleh Hajam (2020) menunjukkan

bahwa individu yang tidak memiliki perencanaan pensiun cenderung mengalami tekanan

finansial yang lebih tinggi dan ketergantungan pada pihak lain di masa tua. Berdasarkan hal

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kombinasi faktor literasi keuangan, kejelasan tujuan pensiun,

dan literasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan kualitas perencanaan pensiun

individu.

H4: Financial literacy, clarity of retirement goals, dan health literacy secara simultan

berpengaruh positif terhadap perencanaan pensiun.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif berdesain survei, sejalan dengan tujuan

untuk menguji pengaruh antarvariabel secara empiris berdasarkan data bersumber langsung dari

responden melalui pengisian kuesioner. Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh

financial literacy, clarity of retirement goals, dan health literacy terhadap perencanaan pensiun

pada pegawai Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) Kementerian Keuangan.

Populasi penelitian mencakup seluruh pegawai DJKN Kantor Pusat sebanyak 300 orang.

Sampel ditarik menggunakan probability sampling dengan simple random sampling, sehingga

setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama menjadi responden. Ukuran sampel

dihitung dengan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5% (0,05) dan diperoleh 172 responden

yang dianggap mewakili populasi.

Data primer dikumpulkan secara langsung dari responden dengan kuesioner online yang

didistribusikan melalui platform Google Form. Penyusunan instrumen mengacu pada indikator

tiap variabel yang diteliti. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari financial literacy (X₁),

clarity of retirement goals (X₂), dan health literacy (X₃), sedangkan variabel terikatnya adalah

perencanaan pensiun (Y). Seluruh pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala

Likert lima poin, dengan rentang nilai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).
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Setiap variabel didefinisikan secara operasional berdasarkan teori dan penelitian

terdahulu. Financial literacy didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam memahami dan

mengelola keuangan secara efektif untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Clarity of

retirement goals menggambarkan tingkat kejelasan dan spesifikasi individu dalam menetapkan

tujuan pensiun yang realistis dan terukur. Health literacy menunjukkan kemampuan individu

dalam memahami serta menggunakan informasi kesehatan yang relevan untuk menunjang

kesejahteraan di masa pensiun. Adapun perencanaan pensiun diartikan sebagai kesiapan

individu dalam mengatur keuangan, tabungan, dan gaya hidup untuk memenuhi kebutuhan di

masa pensiun.

Pengolahan data dilakukan di SPSS versi 30. Untuk memastikan instrumen layak,

dilakukan uji validitas dan reliabilitas, lalu uji asumsi klasik yang mencakup normalitas,

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Tahap akhir menggunakan regresi linier berganda

untuk menaksir pengaruh financial literacy, kejelasan tujuan pensiun, dan literasi kesehatan

terhadap perencanaan pensiun, ditinjau per variabel (parsial) maupun secara keseluruhan

(simultan).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Populasi dalam penelitian ini mencakup 300 pegawai Direktorat Jenderal Kekayaan

Negara (DJKN) Kantor Pusat. Berdasarkan perhitungan berdasarkan rumus Slovin (e = 5%),

ukuran sampel ditetapkan 172 responden, dan data dihimpun melalui kuesioner online untuk

menganalisis pengaruh Financial Literacy (X₁), Clarity of Retirement Goals (X₂), dan Health

Literacy (X₃) terhadap Perencanaan Pensiun (Y).

Hasil analisis data mengonfirmasi bahwa responden didominasi oleh individu usia

produktif menengah. Kelompok usia 31–35 tahun mendominasi dengan jumlah 50 orang

(29,07%), kelompok 25–30 tahun menyusul dengan total 42 responden (24,42%), kelompok

usia di atas 45 tahun sebanyak 40 orang (23,26%), kelompok kelompok umur 36–40 tahun

sebanyak 23 orang (13,37%), diikuti kelompok 41–45 tahun dengan 17 orang (9,88%).

Dari segi masa kerja, mayoritas responden berada pada masa kerja 5–10 tahun sebanyak

93 orang (54,07%). Berikutnya, 49 orang (28,49%) bekerja kurang dari 5 tahun, dan sisanya 30

orang (17,44%) telah bekerja selama 11–20 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 90

responden (52,33%) laki-laki dan 82 responden (47,67%) perempuan, yang menunjukkan

distribusi gender yang relatif seimbang.

Sementara itu, ditinjau dari aspek kepemilikan perencanaan pensiun pribadi, sebanyak

99 responden (57,56%) telah memiliki perencanaan pensiun, sedangkan 73 responden (42,44%)

belum memilikinya. Temuan ini mencerminkan bahwa sebagian besar pegawai Direktorat

Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) memiliki tingkat kesadaran yang cukup baik terhadap
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pentingnya perencanaan pensiun sebagai bagian dari kesiapan finansial di masa depan. Namun

demikian, masih terdapat sebagian pegawai yang belum melakukan langkah konkret dalam

menyusun perencanaan pensiun secara pribadi.

Uji Validitas

Menurut Sujarweni (2024), Uji validitas didefinisikan pendekatan menilai setiap

pernyataan dalam kuesioner dapat mencerminkan atau menggambarkan variabel yang diteliti.

Hasil uji validitas (SPSS) menunjukkan bahwa semua item pada variabel Financial

Literacy, Clarity of Retirement Goals, Health Literacy, dan Perencanaan Pensiun emiliki r-

hitung > r-tabel (0,149), sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen

penelitian.

Uji Reliabilitas

Menurut Sujarweni (2024) reliabilitas mencerminkan konsistensi jawaban responden

terhadap butir-butir pertanyaan dalam suatu variabel. Hasil uji Cronbach’s Alpha untuk semua

variabel melampaui 0,60 pada Financial Literacy (0,829), Clarity of Retirement Goals (0,740),

Health Literacy (0,762), dan Perencanaan Pensiun (0,762). Dengan demikian, instrumen

penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan data setiap variabel berdistribusi normal.

Berdasarkan Kolmogorov–Smirnov, diperoleh Asymp. Sig (2-tailed) = 0,077 dan Monte Carlo

Sig. (2-tailed) = 0,083. Keduanya > 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal dan

memenuhi asumsi untuk regresi linier berganda.

Uji Multikolinearitas

Mengacu pada Ghozali (2018), uji multikolinearitas bertujuan mengidentifikasi korelasi

antarprediktor; model yang baik seharusnya bebas dari korelasi tersebut. Hasil analisis

menunjukkan tolerance untuk X1 = 0,323, X2 = 0,331, X3 = 0,323 (> 0,10) dan VIF masing-

masing X1 = 3,095, X2 = 3,021, X3 = 3,092 (< 10,00). Dengan demikian, model tidak

mengalami multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya ketidaksamaan varians

residual antar pengamatan dalam model regresi. Hasil analisis melalui scatterplot menunjukkan

bahwa titik-titik data tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Temuan tersebut

mengindikasikan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas,

sehingga memenuhi asumsi klasik terkait kesamaan varians residual.
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Koefisien Determinasi (R²)

Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi (R²) mengukur kemampuan model

regresi dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Hasil analisis menunjukkan R² =

0,570, artinya 57% variasi Perencanaan Pensiun dijelaskan oleh Financial Literacy, Clarity of

Retirement Goals, dan Health Literacy, sedangkan 43% sisanya dipengaruhi faktor di luar

model.

Hasil Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi yang diperoleh:

Y = 11,135 + 0,347X₁ + 0,397X₂ + 0,344X₃

1. Hasil constant a = 11,135 mengindikasi bahwa apabila seluruh variabel independen Financial

literacy (X1), Clarity of Retirement Goals (X2), dan Health Literacy (X3) berada pada nilai 0,

maka nilai Perencaaan Pensiun (Y) bernilai positif sebesar 11,135.

2. Koefisien Regresi Financial Literacy (X1) sebesar b1 = 0,347, berarti setiap peningkatan 1

satuan pada financial literacy (X1), dengan Clarity of retirement Goals (X2) dan Health

Literacy (X3) bernilai konstan, nilai perencanaan pensiun meningkat sebesar 0,347.

3. Koefisien Regresi Clarity Of Retirement Goals (X2) sebesar b2 = 0,397, menunjukkan bahwa

kenaikan 1 satuan pada Clarity of retirement Goals (X2), dengan asumsi Financial Literacy

(X1) dan Health Literacy (X3) konstan, maka Perencanaan Pensiun (Y) akan meningkat

sebesar 0,397.

4. Koefisien Regresi Health Literacy (X3) sebesar b3 = 0,344, menunjukkan bahwa setiap

tambahan 1 poin Health Literacy (X3), dengan asumsi Financial Literacy (X1) dan Clarity Of

Retirement Goals (X2) konstan, sehingga mengalami kenaikan Perencanaan Pensiun (Y)

sebesar 0,344.

Uji Simultan (Uji F)

Hasil uji menunjukkan F-hitung = 74,189 yang lebih besar dari F-tabel, sehingga pada α

= 0,05 model signifikan secara simultan dari F-tabel (2,66) dengan nilai signifikansi < 0,001.

Temuan ini mengindikasikan bahwa secara simultan Financial Literacy, Clarity of Retirement

Goals, dan Health Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perencanaan Pensiun.

Uji Parsial (Uji t)

Melalui uji t parsial, diuji pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat

dengan tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2018). Hasil analisis regresi antara Financial Literacy

(X1), Clarity of Retirement Goals (X2), dan Health Literacy (X3) terhadap Perencanaan

Pensiun (Y) pada pegawai DJKN menunjukkan nilai t-tabel sebesar 1,974.

1. Berdasarkan hasil uji signifikansi antara Financial Literacy (X1) terhadap perencanaan

pensiun (Y), Hasil menunjukkan t hitung (5,617) melampaui t tabel (1,974) dengan p = 0,001
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(< 0,05), sehingga X1 (Financial Literacy) berpengaruh positif dan signifikan pada

perencanaan pensiun. Maka, hipotesis H01 ditolak dan H11 diterima.

2.Clarity of Retirement Goals (X2) memiliki t hitung (3,011) melampaui t tabel (1,974) dengan

p = 0,003, sehingga X2 merupakan prediktor positif yang signifikan bagi perencanaan

pensiun. Maka, hipotesis H02 ditolak dan H12 diterima.

3. Uji signifikansi variabel Health Literacy (X3) menunjukan diperoleh nilai thitung sebesar 2,607

< ttabel = 1,974, p = 0,010 (< 0,05), Health Literacy (X3) terbukti berdampak positif dan

signifikan pada perencanaan pensiun. Dengan demikian, hipotesis H03 ditolak dan H13
diterima.

Pembahasan

Pengaruh Financial Literacy terhadap Perencanaan Pensiun

Hasil uji t menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Perencanaan Pensiun pada pegawai DJKN, dengan nilai koefisien regresi sebesar

0,347, t-hitung 3,617 > t-tabel 1,974, dan signifikansi 0,001 < 0,05. Temuan ini menegaskan

bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, semakin besar pula kemampuannya

dalam menyusun dan mengelola perencanaan pensiun secara matang. Literasi keuangan

membantu individu memahami pentingnya tabungan jangka panjang, investasi, serta

pengelolaan keuangan yang efektif untuk mencapai kesejahteraan di masa pensiun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Tabita dan Marlina (2023), Sandra dan

Kautsar (2021), serta Wang (2023) dan Hartawan et al. (2024), yang semuanya menunjukkan

bahwa Financial Literacy berperan signifikan dalam mendorong perilaku perencanaan pensiun

yang lebih baik. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan di kalangan pegawai

berkontribusi nyata terhadap kesiapan finansial menjelang masa pensiun.

Pengaruh Clarity of Retirement Goals terhadap Perencanaan Pensiun

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Clarity of Retirement Goals

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perencanaan Pensiun pada pegawai DJKN, dengan

nilai koefisien regresi sebesar 0,397, t-hitung 3,011 > t-tabel 1,974, dan signifikansi 0,003 <

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin jelas tujuan pensiun yang dimiliki seseorang,

semakin terarah pula langkah yang diambil dalam merencanakan keuangan untuk masa pensiun.

Kejelasan tujuan tersebut mencakup pemahaman mengenai waktu pensiun, gaya hidup yang

diinginkan, serta kebutuhan finansial yang perlu dipenuhi setelah tidak lagi bekerja. Temuan ini

sejalan dengan penelitian Ghadwan et al. (2023) yang menyatakan bahwa kejelasan tujuan

pensiun memiliki pengaruh signifikan terhadap perencanaan keuangan pensiun dan menjadi

faktor penting dalam meningkatkan kesiapan individu menghadapi masa pensiun. Hasil serupa

juga ditemukan oleh Minarhadi et al. (2024), yang menegaskan bahwa Clarity of Retirement
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Goals berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan pensiun, baik secara langsung

maupun sebagai variabel mediasi antara dukungan sosial dan perspektif masa depan dengan

perencanaan pensiun. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa memiliki tujuan pensiun

yang jelas mendorong individu untuk merancang strategi keuangan yang lebih realistis, terarah,

dan efektif guna mencapai kesejahteraan di masa pensiun.

Pengaruh Health Literacy terhadap Perencanaan Pensiun

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Health Literacy berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Perencanaan Pensiun pada pegawai DJKN, dengan nilai koefisien regresi

sebesar 0,344, t-hitung 2,607 > t-tabel 1,974, dan signifikansi 0,010 < 0,05. Temuan ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi kesehatan seseorang, semakin baik pula

perencanaan pensiun yang disusun. Literasi kesehatan tidak hanya mencakup kemampuan

memahami pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental, tetapi juga kesadaran dalam

mengambil keputusan terkait asuransi kesehatan, biaya pengobatan, serta gaya hidup sehat yang

berpengaruh langsung terhadap kesiapan menghadapi masa pensiun. Hasil penelitian ini

konsisten dengan temuan Mustafa et al. (2023) yang menyatakan bahwa Health Literacy,

bersama Financial Literacy dan Financial Attitude, berpengaruh signifikan terhadap

perencanaan keuangan pensiun berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Minarhadi et al. (2024) juga

menegaskan bahwa literasi kesehatan berkontribusi nyata dalam meningkatkan kesiapan

pensiun, terutama jika dikombinasikan dengan kejelasan tujuan pensiun dan literasi keuangan.

Dengan demikian, Health Literacy tidak hanya berperan dalam menjaga kesehatan di masa tua,

tetapi juga menjadi komponen penting dalam perencanaan pensiun yang matang dan

berorientasi jangka panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Financial Literacy, Clarity of

Retirement Goals, dan Health Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Perencanaan Pensiun pada pegawai Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN). Temuan ini

mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman keuangan pegawai berkontribusi terhadap

kemampuan mereka dalam menyusun serta mengelola dana pensiun secara mandiri dan

berkelanjutan. Pegawai yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih

terampil dalam menyusun anggaran, mengatur pendapatan, serta menyiapkan dana pensiun

pribadi dengan lebih terencana. Selain itu, kejelasan tujuan pensiun terbukti menjadi faktor

penting yang mendorong perilaku keuangan yang lebih terarah, di mana individu dengan visi

yang jelas mengenai kehidupan pasca pensiun menunjukkan motivasi yang lebih besar untuk

menabung dan berinvestasi guna mencapai tujuan tersebut. Sementara itu, Health Literacy juga

memberikan pengaruh signifikan terhadap kesiapan pensiun, karena pegawai yang memiliki
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pemahaman baik mengenai pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental cenderung lebih

matang dalam merencanakan masa pensiun yang sejahtera. Secara simultan, ketiga variabel

tersebut secara bersama-sama memengaruhi perencanaan pensiun, yang menunjukkan bahwa

kesiapan pensiun yang optimal tidak hanya ditentukan oleh faktor keuangan, tetapi juga oleh

kejelasan tujuan hidup setelah pensiun serta kesadaran akan pentingnya kesehatan. Dengan

demikian, sinergi antara literasi keuangan, kejelasan tujuan pensiun, dan literasi kesehatan

menjadi landasan penting dalam membentuk strategi perencanaan pensiun yang matang,

mandiri, dan berkelanjutan bagi pegawai DJKN.
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Gambar 3. Output Heteroskedastisitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Sumber: Hasil Output SPSS versi 30

Variabel Item Pernyataan R-Hitung R-Tabel Keterangan

Financial Literacy (X1) FL 1 0,621 0,1497 Valid
FL 2 0,602 0,1497 Valid
FL 3 0,755 0,1497 Valid
FL 4 0,693 0,1497 Valid
FL 5 0,744 0,1497 Valid
FL 6 0,668 0,1497 Valid
FL 7 0,699 0,1497 Valid
FL 8 0,611 0,1497 Valid

Clarity of Retirement Goals (X2) CRG 1 0,680 0,1497 Valid
CRG 2 0,639 0,1497 Valid
CRG 3 0,657 0,1497 Valid
CRG 4 0,636 0,1497 Valid
CRG 5 0,654 0,1497 Valid
CRG 6 0,692 0,1497 Valid

Health Literacy (X3) HL 1 0,700 0,1497 Valid
HL 2 0,571 0,1497 Valid
HL 3 0,719 0,1497 Valid
HL 4 0,643 0,1497 Valid
HL 5 0,725 0,1497 Valid
HL 6 0,699 0,1497 Valid

Perencanaan Pensiun (Y) PP 1 0,599 0,1497 Valid
PP 2 0,591 0,1497 Valid
PP 3 0,651 0,1497 Valid
PP 4 0,544 0,1497 Valid
PP 5 0,627 0,1497 Valid
PP 6 0,558 0,1497 Valid
PP 7 0,629 0,1497 Valid
PP 8 0,691 0,1497 Valid
PP 9 0,343 0,1497 Valid
PP 10 0,435 0,1497 Valid
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Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Sumber: Hasil Output SPSS versi 30

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 172
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 3,18985542
Most Extreme Differences Absolute ,065

Positive ,065
Negative -,063

Test Statistic ,065
Asymp. Sig. (2-tailed)c ,077
Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. ,083

99%
Confidence
Interval

Lower
Bound

,076

Upper Bound ,090

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,755a ,570 ,562 3,218
a. Predictors: (Constant), Health Literacy, Financial Literacy, Clarity of Retirement Goals

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 11,135 2,075 5,365 <,001

Financial Literacy ,347 ,096 ,322 3,617 <,001
Clarity of Retirement
Goals

,397 ,132 ,265 3,011 ,003

Health Literacy ,344 ,132 ,232 2,607 ,010

Variabel Cronbach Alpha R-Tabel Keterangan
Financial Literacy (X1) 0,829 0,60 Reliabel
Clarity of Retirement Goals
(X2)

0,740 0,60 Reliabel

Health Literacy (X3) 0,762 0,60 Reliabel
Perencanaan Pensiun (Y) 0,762 0,60 Reliabel

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

B Std.
Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 11,135 2,075 5,365 <,001
Financial Literacy ,347 ,096 ,322 3,617 <,001 ,323 3,095
Clarity of Retirement
Goals

,397 ,132 ,265 3,011 ,003 ,331 3,021

Health Literacy ,344 ,132 ,232 2,607 ,010 ,323 3,092
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Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2305,085 3 768,362 74,189 <,001b

Residual 1739,955 168 10,357
Total 4045,041 171

Tabel 8. Hasil Uji t
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 11,135 2,075 5,365 <,001

Financial Literacy ,347 ,096 ,322 3,617 <,001
Clarity Of Retirement
Goals

,397 ,132 ,265 3,011 ,003

Health Literacy ,344 ,132 ,232 2,607 ,010


